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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bagian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa sindiran dalam bahasa Buol di desa 

Timbulon, Kecamatan Paleleh Barat, Kabupaten Buol memiliki makna sesuai 

dengan konteksnya.  Kalimat sindiran dalam  bahasa Buol diungkapkan sebagai 

ungkapan kejengkelanya terhadap sesorang dan diungkapkan disaat suasana 

bercanda atau bersenda gurau. 

a. Sindiran dalam bahasa Buol terdiri atas lima jenis yakni ironi atau 

pembalikan fakta, sinisme atau ejekan, sarkasme atau sindiran kasar, satire 

mengadung tawa dan inneundo mengecilkan fakta sebenarnya. 

b. Makna sindiran dalam bahasa Buol umumnya tersirat. Penyindir tidak 

lansung mengungkapkan apa yang diamaksudkan. Makna dalam sindiran terdiri 

atas beberapa makna yaitu makna konotatif, makna emotif, makna kiasan, dan 

makna gramatikal. sindiran dalam bahasa Buol bermaksud sebagai pengajaran dan 

peringatan kepada seseorang agar seseorang yang disindir mengubah perilakunya. 

Selain bermaksud sebagai pengajaran dan teguran sindiran juga bermaksud 

sebagai candaan atau humor pada situasi tertentu. 
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5.2 Saran 

 Mengacu pada simpulan penelitian diatas, disarkan hal-hal sebagai 

berikut:  

a. Peneliti Brikutnya. 

Penelitian yang dilakukan ini baru sebatas pada kalimat sindiran dan 

maknanya dalam bahasa Buol. Oleh sebap itu, peneliti berharap pada peneliti 

berikutnya untuk melakukan penelitian terhadap bahasa Buol pada aspek yang 

lain. 

b. Guru mata peajaran bahasa Indonesia 

Tidak hanya guru bahasa Indonesia dituntut untuk berbahasa yang baik dan 

benar. Semua guru pada dasarnya merupakan teladan dalam berbahasa, namun 

alangkah baiknya guru bahasa Indonesia mencontohkan bagai mana berbahasa 

yang baik dan benar, demikian juga dengan bahasa Buol, guru bahasa Indonesia 

bukan hanya mengajarkan bahasa Indonesia saja tetapi bahasa Buol juga perluh 

diajarkan kepada siswa  

c. Siswa 

Peneliti berharap pada siswa bahwa bahasa Buol digunakan  juga untuk 

berkomunikasi sesama teman sekolah atau di lingkungan sekolah bukan hanya 

diluar sekolah saja. 
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